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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul "Pemberdayaan Masyarakat (Studi Kasus Hambatan 

Hambatan Dalam Pemberdayaan Kelompok Usaha Tenun Ikat Banda Di Desa 

Waijarang, Kecamatan Nubatukan, Kabupaten Lembata)". Yang menjadi 

perumusan masalah adalah hambatan-hambatan apa saja dalam Pemberdayaan 

Kelompok Usaha Tenun Ikat di Desa Waijarang. Kecamatan Nubatukan, Kabupaten 

Lembata? Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis hambatan-hambatan dalam Pemberdayaan Kelompok Usaha Tenun 

Ikat di Desa Waijarang. Kecamatan Nubatukan, Kabupaten Lembata. Untuk 

menjelaskan masalah pokok pada judul di atas, maka dibangun teori tentang 

pemberdayaan masyarakat dengan fokus pada hambatan - hambatan dalam 

pemberdayaan kelompok usaha tenun ikat Banda di Desa Waijarang. Kecamatan 

Nubatukan, Kabupaten Lembata berdasarkan aspek terbatasnya Sumber Daya 

Manusia (SDM), kurangnya kemampuan mengelola peluang pasar. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deksriptif kualitatif dan teknik yang 

digunakan adalah teknik wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) kurangnya tenaga kerja di sektor 

penenunan di Desa Waijarang, Kecamatan Nubatukan, Kabupaten Lembata 

disebabkan oleh faktor mayoritas penenun adalah orang tua, generasi muda 

cenderung memilih untuk bekerja di sektor lain atau merantau ke kota, kurangnya 

keterampilan manajerial di kelompok tenun ikat Desa Waijarang, (2) Kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam pemasaran online merupakan kendala utama 

dalam memajukan kelompok usaha tenun ikat Banda. Mayoritas anggota kelompok 

ini memiliki latar belakang pendidikan SD dan SMA, sehingga belum mampu 

memanfaatkan potensi media sosial atau platform e-commerce untuk memperluas 

pasar produk tenun ikat mereka. Dengan melihat hasil penelitian maka adapun saran 

yang menjadi masukan untuk perbaikan yakni kedepannya perlu dilakukan 

langkah-langkah konkret untuk menarik partisipasi generasi muda dalam industri 

penenunan, kedepannya Pemerintah desa Waijarang dan Dinas Koperasi, 

Perindustian dan Perdagangan Kabupaten Lembata harus memberikan dukungan 

yang lebih besar dalam hal akses terhadap pelatihan manajemen bisnis, manajemen 

keuangan, dan pemasaran, kedepannya Pemerintah desa Waijarang dan Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Lembata perlu menginisiasi workshop 

rutin atau kursus intensif yang fokus pada penggunaan media sosial dan platform 

e-commerce untuk memasarkan produk tenun ikat. 

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat, hambatan, dan kelompok tenun ikat. 

 



vii 
 

ABSTRACT 

This research is entitled "Community Empowerment (A Case Study of Obstacles to 

Empowering Banda Ikat Weaving Business Groups in Waijarang Village, 

Nubatukan District, Lembata Regency)." The research question is: What are the 

obstacles to empowering Banda Ikat Weaving Business Groups in Waijarang 

Village, Nubatukan District, Lembata Regency? The purpose of this research is to 

describe and analyze the obstacles to empowering Banda Ikat Weaving Business 

Groups in Waijarang Village, Nubatukan District, Lembata Regency. To explain the 

main problem posed above, a theory of community empowerment is developed, 

focusing on the obstacles to empowering Banda Ikat Weaving Business Groups in 

Waijarang Village, Nubatukan District, Lembata Regency, based on the limited 

human resources (HR) and the lack of ability to manage market opportunities. The 

method used in this research is a qualitative descriptive method, with interviews 

and documentation techniques. The results of this study indicate that (1) the lack of 

labor in the weaving sector in Waijarang Village, Nubatukan District, Lembata 

Regency is caused by the majority of weavers being elderly, the younger generation 

tends to choose to work in other sectors or migrate to the city, the lack of managerial 

skills in the ikat weaving group of Waijarang Village, (2) Lack of knowledge and 

skills in online marketing is the main obstacle in advancing the Banda ikat weaving 

business group. The majority of members of this group have elementary and high 

school education backgrounds, so they have not been able to utilize the potential of 

social media or e-commerce platforms to expand the market for their ikat weaving 

products. Based on the research results, some suggestions for improvement include: 

Concrete steps are needed to attract younger generations to participate in the 

weaving industry. The Waijarang Village Government and the Lembata Regency 

Cooperatives, Industry, and Trade Office should provide greater support in terms of 

access to business management, financial management, and marketing training. The 

Waijarang Village Government and the Lembata Regency Communication and 

Information Office should initiate regular workshops or intensive courses focused 

on the use of social media and e-commerce platforms to market ikat woven 

products.  

Keywords: Community empowerment, obstacles, and ikat weaving groups. 
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